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ABSTRAK 
 

Agroforestri sangat cocok dikembangkan dalam pengelolaan Daerah Aliran Sungai, karena 
dapat tingkatkan kesuburan fisika, kimia, biologi tanah, serta membantu dalam upaya 
rehabilitasi lahan kritis.  Keberadaan Makro fauna tanah dalam pola agroforestri sangat berarti 
karena  berfungsi memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah lewat proses imobilisasi 
serta humifikasi dan berfungsi dalam penyediaan faktor hara lewat dekomposisi bahan organik 
tanah. Oleh karena itu makro fauna tanah dapat dijadikan sebagai indikator yang paling sensitif 
terhadap perubahan dalam penggunaan lahan, sehingga dapat digunakan untuk menduga 
kualitas lahan. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji tingkat keanekaragaman makro fauna 
tanah dan kualitas lahan pada berbagai pola agroforestri. Metodologi penelitian meliputi (1) 
pengambilan sampel makro fauna tanah dengan metode hand sorting, (2) identifikasi makro 
fauna tanah yaitu mengamati morfologi lewat loup dan mikroskop stereo serta memakai buku 
acuan, ( 3) penentuan titik sampling pada 3 pola agroforestri : Pinus dan Cabai, Pinus dan Bawang 
Prei, serta Mahoni dan toma. Alat dan bahan penelitian : GPS, kantung plastik, pinset, cangkul, 
linggis, termometer tanah, Hygrometer, pH-meter dan soil moisture  tester, nampan plastik, 
saringan, kertas label, alat tulis, dan formalin  70 % dan 5%. Kesimpulan dari hasil penelitian  adalah 
didapatkan 17 Spesies makro fauna tanah pada berbagai pola agroforestri. Indeks Keanekaragaman 
semakin menurun dengan meningkatnya pH tanah, temperatur tanah, dan kelembaban tanah. 
Indeks Keanekaragaman semakin meningkat dengan meningkatnya C-organik dan N-total. Indeks 
Keaneragaman antara 1,62 – 1,88 artinya tingkat keanekaragaman tergolong sedang. Sedangkan 
kualitas lahan pada semua pola agroindustri tergolong sedang. Penelitian ini menggarisbawahi 
pengaruh pengelolaan agroekosistem terhadap keanekaragaman makro fauna tanah. 
 

ABSTRACT 
 
Agroforestry is very suitable to be developed in the management of watersheds because it can 
increase soil physical, chemical, and biological fertility, and assist in efforts to rehabilitate critical 
lands. The existence of soil macrofauna in agroforestry patterns is very meaningful because it 
functions to improve the physical, chemical, and biological properties of the soil through 
immobilization and humification processes and functions in providing nutrient factors through the 
decomposition of soil organic matter. Therefore, soil macrofauna can be used as an indicator 
that is most sensitive to changes in land use, so that it can be used to predict land quality. The 
purpose of this study was to examine the diversity of soil macrofauna and land quality in various 
agroforestry patterns. The research methodology included (1) sampling of soil macrofauna by hand 
sorting method, (2) identification of soil macrofauna by observing morphology through a loup 
and stereo microscope and using a reference book, (3) determination of sampling points in 3 
agroforestry patterns: Pinus and Chili, Pine and Leek, and Mahogany and Tomato. Research tools 
and materials: GPS, plastic bags, tweezers, hoes, crowbars, soil thermometers, hygrometers, pH 
meters and soil moisture testers, plastic trays, filters, label paper, stationery, and 70% and 5% 
formalin. The conclusion from the research results was that there were 17 soil macrofauna species 
in various agroforestry patterns. The diversity index decreased with increasing soil pH, soil 
temperature, and soil moisture. The Diversity Index increases with increasing C-organic and N-
total. The Diversity Index is between 1.62 – 1.88, meaning that the level of diversity is moderate. 
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While the quality of 
land in all agro-

industry patterns are classified as moderate. This study highlights the influence of 
agroecosystem management on soil macrofauna diversity. 

1. PENDAHULUAN 

Keanekaragaman hayati tanah mempunyai peran yang penting  dalam menopang yang berada 

di dalam dan di atas tanah untuk mempertahankan dan  meningkatkan fungsi tanah (Haneda et al., 

2024). Pengertian dari segi taksonomi maupun ekologi  tentang keanekaragaman hayati tanah masih 

sangat terbatas, maka diperlukan upaya untuk mengkaji dan sekaligus melestarikannya. Makro fauna 

tanah   mempunyai fungsi yang penting dalam memperbaiki sifat-sifat tanah dalam proses imobilisasi 

dan humifikasi.  Tanah yang lembab yang memiliki pH tanah  rendah sampai netral, banyak  dijumpai 

makro fauna tanah (Asrina et al., 2024). Selanjutnya menurut Suleman et al., (2025) adanya 

hubungan yang kompleks antara keanekaragaman makro fauna tanah dengan fungsi, dan masih 

sangat terbatas perhatian terhadap konservasi makro fauna tanah.  Kenyataan tersebut, makro fauna 

tanah dapat dijadikan indikator yang paling peka terhadap perubahan penggunaan lahan, sehingga 

dijadikan sebagai untuk memprediksi mutu lahan. 

Sistem agroforestri dinilai cocok diterapkan di wilayah aliran sungai seperti pengendalian 

banjir dan longsor. Beberapa pertimbangkan  dengan sistem tersebut dapat diterapkan antara lain  

berperan penting dalam upaya rehabilitasi lahan kritis melalui meningkatkan kesuburan fisik, kimia 

dan biologi tanah yaitu perbaikan struktur tanah dan kandungan air, peningkatan kadar bahan 

organik dan ketersediaan hara, meningkatkan aktivitas dan keanekaragaman, dan morfologi tanah  

seperti pembentukan solum (Sari et al.,  2021). Menurut Purba (2023), penggunaan lahan dengan 

sistem agroforestri semakin difahami masyarakat karena dapat mendorong meningkatkan 

kapasiatas ekonomi yang lebih baik, sebagai sarana pemberdayaan petani dan pengelolaan 

sumberdaya alam yang berkelanjutan di daerah pedesaan.  

Tujuan riset adalah mengkaji  keanekaragaman makro fauna tanah dengan sistem 3 pola 

agroforestri dan mengetahui tingkat kualitas lahan dengan beberapa pola agroforestri 

 

2. BAHAN DAN METODE 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini bersifat ekologi kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-komparatif. Desain 

penelitian menggunakan survei lapangan untuk membandingkan keanekaragaman makrofauna 

tanah pada beberapa pola agroforestri yaitu Pinus dan Cabai,  Pinus dan Bawang Prei, dan Mahoni 

dan tomat. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Puspo, Kabupaten Pasuruan di wilayah dengan 

representasi pola agroforestri yang berbeda.  Pelaksanaan penelitian Oktober 2021 sampai dengan 

Januari 2022.    

 

2.2 Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan buat riset merupakan GPS, kantung plastik, pinset, cangkul, linggis, 

termometer tanah, Hygrometer, pH-meter serta soil moisture tester, nampan plastik, saringan, spidol 

permanen dan alat tulis lainya. Bahan yang digunakan untuk riset adalah formalin 70% dan 5 %. 

 

2.3 Pelaksanaan Penelitian 

Tahapan pelaksanaan penelitian meliputi: (1) Tahap persiapan, penetapan titik pengambilan 

contoh tanah berdasarkan pola agroforestri, (2) Tahap pengumpulan data, (3) Identifikasi dan 

analisis makro fauna tanah. Penentuan Titik dilakukan dengan metode Simple Random Sampling, 
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dan dilakukan pengamatan sebanyak 3 SPL dengan 3 pola agroforestri yang berbeda. PAC 1: Pinus 

dan Cabai, PAC 2: Pinus dan Bawang Prei, dan PAC 3: Mahoni dan tomat. PAC sendiri merupakan 

singkatan dari Pola Agroforestri Campuran.  

Pengambilan sampel makrofauna menggunakan cara hand sorting yaitu pemilahan dengan 

tangan. Pengambilan contoh makro fauna tanah yang berada di dalam tanah   menggunakan cara 

hand sorting, dengan membuat kuadran berdimensi ± (25x25) centimeter. Tanah dalam kuadran 

tersebut digali sedalam ± 30 centimeter, kemudian tanah yang terambil dimasukkan kedalam 

kantong plastik untuk proses sortasi, setelah itu diidentifikasi serta kuantifikasi makrofaunah yang 

terdapat di dalam tanah tersebut. 

Identifikasi makro fauna tanah yaitu contoh makro fauna tanah yang dibawa dari lapangan 

dikelompokkan dengan kesamaan ciri-ciri morfologinya.  Selanjutnya diawetkan dalam alkohol 70 % 

dan formalin 5%. Proses identifikasi melalui pengamatan bentuk morfologi makro fauna tanah 

dengan menggunakan kaca pembesar dan mikroskop  serta berdasarkan beberapa buku acuan 

diantaranya  Rizali & Haneda,  (2022).  

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah temperatur anah (oc), kelembaban tanah 

(%), kelembaban udara (%), temperatur udara  (oc), ketebalan seresah (cm), pH tanah, N-total, C-

organik, berat isi, berat jenis, tekstur tanah, kadar air. 

 

2.4 Analisis Indeks Keanekaragaman 

Untuk Mengetahui tingkat keanekaragaman makro dan mesofauna tanah pada setiap lahan 

dilakukan perhitungan data berdasarkan rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wiener Haneda 

et al., (2024). 

H’ = -Σ Pi ln Pi        (1) 

Pi = (ni/N)        (2) 

Keterangan: H’= Indeks keanekaragaman spesies; ni= Jumlah idividu dalam spesies ke-i; N= Jumlah kepadatan 
individu total; Pi= Jumlah individu pertaksa ke-i. 

 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener adalah sebagai berikut: H’ < 1= 

Keanekaragaman rendah; 1 < H’= Keanekaragaman sedang; H’ > 3= Keanekaragaman tinggi. 

 

2.5 Interpretasi Keanekaragaman 

Interpretasi yaitu membandingkan keanekaragaman makrofauna antar pola agroforestri.  

Selanjutnya menganalisis pengaruh faktor lingkungan terhadap keanekaragaman antar pola 

agroforestri. 



Pribadi et al. (2026)   Jurnal Agrotek Tropika 14(1): 301 - 314 
 

304 
 

 
Gambar 1. Peta PAC 1. 

 

Gambar 2. Peta PAC 2. 
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Gambar 3. Peta PAC 3. 

 

2.6 Uji Korelasi 

Uji korelasi untuk mengetahui nilai korelasi antara indeks keanekaragaman makro fauna tanah 

dengan faktor sifat fisik dan kimia tanah dilakukan analisis Korelasi Pearson (r) dengan 

menggunakan software Microsoft excel 2019. Menurut Usman & Akbar (2019) menerangkan rumus 

dan nilai r sebagai berikut : 

𝑟 =
nΣ xy− Σ x Σ y

√nΣx2−(Σx)2 √nΣy2 −(Σy)2
                                                                                  (3)    

 

Adapun nilai r yang didapat sebagai berikut: (a) Nilai r terbanyak merupakan +1 serta nilai r 

terkecil merupakan -1; (b) r= +1 menampilkan ikatan positif sempurna (searah), sebaliknya r= -1 

menampilkan ikatan negatif sempurna bertentangan arah; (c) r tidak memiliki satuan apapun 

ukuran; (d) Ciri + ataupun – menampilkan arah ikatan. 

Interpretasi nilai r merupakan selaku berikut: Bila r= 0 (Tidak berkolerasi); Bila r= 0,01 – 0,20 

(Korelasi sangat rendah); Bila r= 0,21 – 0,40 ( Korelasi rendah); Bila r= 0,41 – 0,60 (Korelasi agak 

rendah); Bila r= 0,61 – 0,80 (Korelasi cukup); Bila r= 0,81 – 0,99 (Korelasi besar); Bila r= 1 (Korelasi 

sangat besar, korelasi sempurna).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Jenis Makro Fauna Tanah yang Ditemukan 

Hasil pengamatan makro fauna tanah yang didapatkan pada keseluruhan tempat yang meliputi 

tiga pola agroforesti disajikan pada Tabel 1. Makro fauna tanah yang didapatkan pada 3 pola 

Agroforestri Lahan Campuran di Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan sebanyak 17 spesies makro 

fauna tanah dan terdiri dari: 2 phylum yaitu Arthropoda dan Annelida, 6 kelas makro fauna tanah, 

yaitu Insecta, Olighochaeta, Myriapoda, Chilopoda, Diplopoda, dan Arachnid. Ordo Makrofauna yaitu 

Hymenoptera, Coleoptera, Blattaria, Hemiptera, Isoptera, Orthoptera, Opisthopora, Diplopoda, 

Setrigerella, Spirostreptida, dan Araneae. Hasil perhitungan tingkat nilai Indeks Keanekaragaman 

dengan metode perhitungan Shannon-Wiener, pada setiap Satuan Peta Lahan didapatkan hasil 

tingkat Keanekaragaman yang berbeda pada setiap pola agroforestri.   

 

Tabel 1.  Makro Fauna Tanah yang Ditemukan pada Lokasi Penelitian. 

No Kelas Ordo Famili Spesies 
Pola Agroforestri 

PAC 1 PAC 2 PAC 3 
1 Insecta Blattaria Blattidae Blattidae 4 0 3 
2  Hemiptera Coreidae Coreidae 2 0 0 
3  Hymenoptera Formicidae Iridomyrmex sp 7 0 0 
4  Isoptera Rhinotermitidae Rhinotermitidae 6 6 0 
5 Oligochaeta Opisthopora Lumbricidae Lumbricidae 2 0 2 
6 Myriapoda Diplopoda Nitidulidae Milipede 3 0 2 
7 Insecta Orthoptera Gryllide Gryllus sp 2 0 0 
8  Coleoptera Scarabaeidae Lepidiota stigma 1 3 0 
9 Diplopoda Spirostreptida Spirostreptidae Spirostreptus 0 3 0 

10 Insecta Hymenoptera Formicidae Odontoponera 0 11 20 

11  Hemiptera Cydnidae 
Pangaeus 
bilineatus 

0 1 0 

12 Arachnida Araneae Theridiidae Theridiidae 0 1 0 
13 Insecta Hemiptera Pyrrhocoridae Pyrrhocoridae 0 0 2 
14  Orthoptera Gryllidae Gryllidae 0 0 4 

https://id.wikipedia.org/wiki/Coleoptera
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15 Chilopoda Setrigerella Centipede Centipede 0 3 3 

16    
Stenolophus 

ochropus 
0 3 0 

17 Insecta Coleoptera Ptiliidae Ptiliiidae 0 0 2 
    Jumlah 27 31 38 

Keterangan: PAC 1: pinus dan cabai, PAC 2: pinus dan bawang prei, dan PAC 3: mahoni dan tomat. 
 

Tabel 2. Nilai Indeks Keanekargaman Makro Fauna Tanah. 

Tempat Jumlah individu Jumlah   spesies Indeks Keanekaragaman Klasifikasi 
PAC 1 27 8 1.88 Sedang 
PAC 2 31 7 1.67 Sedang 
PAC 3 38 8 1.62 Sedang 

Keterangan: PAC 1: pinus dan cabai, PAC 2: pinus dan bawang prei, dan PAC 3: mahoni dan tomat. 

 
 
 
 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai indeks Keanekaragaman berkisar 1,62 – 1,88. 

Indeks Keanekaragaman tertinggi pada PAC 1 nilainya 1,88. Sedangkan terendah pada PAC 3 dengan 

nilai 1,62. Keanekaragaman untuk PAC 2 nilainya 1,67. Keanekaragaman ketiga pola agroforestri 

tersebut diklasifikasikan sedang. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas lahan ketiga pola agroforesti 

mempunyai kualitas lahan yang sedang, sehingga perlu ditingkatkan pengelolaan lahan yang lestari. 

Menurut Suleman et al., (2025) adanya korelasi sangat kompleks dan dan tidak banyak yang 

mengetahui antara keanekaragaman makro fauna tanah dan fungsi ekosistem, serta masih sangat 

terbatas perhatiannya dalam melakukan konservasi terhadap keanekaragaman makro fauna tanah.  

Oleh karena itu makro fauna tanah dapat dijadikan sebagai indikator yang baik terhadap perubahan 

penggunaan lahan, sehingga bisa dimanfaatkan untuk memprediksi mutu lahan. 

Spesies yang ditemukan pada PAC 1, PAC 2 maupun PAC 3, berturut-turut masing-masing 

berjumlah 6, 7 dan 5 spesies. Jenis makro fauna tanah pada semua pola agroforestri ditemukan 

sebanyak 11 Spesies. Makro fauna tanah dari spesies Odontoponera paling banyak ditemukan dari 

jumlah individu, Hal ini disebabkan sebaran populasi yang tidak merata.  Menurut Haneda et al., 

(2024), Formicide adalah fauna-fauna tanah termasuk salah satu organisme tanah yang sangat 

berperan dalam perbaikan kesuburan tanah.  Hasil pengamatan makrofauna permukaan tanah pada 

Tabel 4 menunjukkan bahwa tiap PAC di dominasi oleh spesies Gryllus sp., Coreidae dan Gryllidae atau 

bisa disebut jangkrik. Makrofauna permukaan tanah ini memiliki peran tersendiri yaitu berperan 

sebagai hewan omnivora dan perombak material organik dari tumbuhan (Siregar & Siregar, 2022). 

 

Tabel 3. Makro Fauna Tanah. 

No Spesies 
Pola Agroforestri 

PAC 1 PAC 2 PAC 3 
1 Blattidae 4 0 3 
2 Iridomyrmex sp 7 0 0 
3 Rhinotermitidae 6 6 0 
4 Lumbricidae 2 0 2 
5 Millipede 3 0 3 
6 Lepidiota stigma 1 3 0 
7 Centipede 0 3 3 
8 Odontoponera 0 11 6 
9 Spirostreptus 0 2 0 

10 Pangaeus bilineatus 0 1 0 
11 Stenolophus ochropus 0 3 0 

Keterangan: PAC 1: pinus dan cabai, PAC 2: pinus dan bawang prei, dan PAC 3: mahoni dan tomat. 
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Tabel 4. Makro Fauna Permukaan Tanah. 

No Spesies 
Pola Agroforestri 

PAC 1 PAC 2 PAC 3 
1 Gryllus sp 2 0 0 
2 Gryllidae 0 0 3 
3 Theridiidae 0 1 0 
4 Coreidae 2 0 0 
 Jumlah 4 1 3 

Keterangan: PAC 1: pinus dan cabai, PAC 2: pinus dan bawang prei, dan PAC 3: mahoni dan tomat. 

 

 
Gambar 1. Jumlah individu, spesies, dan indeks keanekaragaman. 

 

 

Gambar 2. Pola agroforestri dan indeks keanekaragaman. 

 

Tabel 5. Hasil Pengukuran Faktor Abiotik Lingkungan.  

Pola Agroforestri 
Faktor abiotik 

Kelembaban Relatif Udara 
(%) 

Temperatur Udara 
(oC) 

Temperatur Tanah 
(oC) 

Kelembaban tanah 
(%) 

PAC 1 83,0 21,0 24,7 46 
PAC 2 62,0 25,0 23,6 45 
PAC 3 85,0 20,0 24,1 47 

Keterangan: PAC = pinus dan cabai, PAC 2= pinus dan bawang prei, dan PAC 3= mahoni dan tomat. 

 

3.2 Faktor Pendukung Lingkungan 

Hasil pengukuran variabel beberapa faktor abiotik lingkungan seperti kelembaban relatif 

uadara, temperatur udara, temperatur tanah dam kelembaban tanah didapatkan hasil pada Tabel 5. 

Kelembaban udara merupakan salah satu faktor ekologis  penting yang menggambarkan kandungan 

uap air di udara karena mempengaruhi kegiatan mikroorganisma dan menjadi pembatas dalam 

penyebarannya (Cavicchioli et al., 2019). Pada hasil pengukuran menunjukkan kelembaban udara 
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paling tinggi pada PAC 1 (85,0%) dan terendah pada PAC 2 (62,0%).  Menurut Suleman et al., (2025) 

faktor yang membatasi perkembangan dan penyebaran fauna tanah adalah temperatur udara 

temperatur, hal ini karena temperatur udara mengatur kegiatan fauna tanah. Sedangkan temperatur 

udara tersebut dipengaruhi radiasi cahaya matahari yang diterima bumi. Temperatur udara paling 

tinggi pada PAC 2 yaitu 25°C, sedangkan  paling rendah pada PAC 3 (20℃). 

Tabel 5 diatas, temperatur tanah tertinggi pada PAC 1 (24,7℃) dan terendah pada PAC 2 

(23,6℃). Dimana temperatur tanah menentukan keberadaan organisma tanah yang meliputi jumlah 

dan kepadatan organisme tanah. Pertumbuhan dan perkembangabiakan organisme tanah antara 

15°C-25°C. Temperatur tanah yang ekstrim dapat mematikan makro fauna tanah. Fluktuasi 

temperatur tanah dipengaruhi oleh fluktuasi temperatur udara. Fluktuasi itu juga tergantung pada 

keadaan cuaca, topografi daerah dan keadaan tanah. Menurut Fitriani & Sulistiyowati (2023), 

temperatur tanah yang diamati kisaran 23-25°C, di dominasi oleh odontoponera atau bisa disebut 

semut hal tersebut berkaitan dimana temperatur tersebut merupakan kisaran temperatur optimum 

dan toleran bagi semut untuk beraktivitas di daerah tropis. Kelembaban tanah sangat berperan 

penting terhadap dengan sebaran dan kepadatan makro fauna tanah, terutama dalam menentukan 

tingkat indeks keanekaragaman. Pada lokasi penelitian didapatkan hasil kelembaban dengan kisaran 

45-47 % dimana hasil tersebut masih  dalam kelembaban normal. Kelembaban juga merupakan 

faktor pembatas yang ikut menentukan penyebaran organisme didarat termasuk fauna tanah. 

Beberapa organisme yang hanya dapat hidup pada daerah lembab saja. Pada hewan tanah sangat 

jelas sekali adanya perbedaan komposisi jenis yang hidup pada habitat yang lembab dan terlindungi 

dibanding dengan habitat yang kering (Asrina et al., 2024). 

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa berat isi tanah paling tinggi pada pola agroforestri PAC 2 

yaitu 1,00 g cm-3 dan paling pada PAC 3 dengan nilai 0,87 g cm-3.  Berat isi di pengaruhi bahan organik 

tanah, semakin tinggi bahan organik tanah maka berat isi tanah makin rendah. Hal ini karena bahan 

organik tanah yang tinggi menjadikan tanah semakin berongga. Berat isi juga berkaitan dengan kelas 

tekstur tanah dan berat isi juga digunakan sebagai tanda kepadatan tanah. Aktifitas organisme dalam 

tanah didorong oleh meningkatnya kandungan bahan organik. Aktifitas organisme yang tinggi dapat 

berperan memperbaiki ekosistem dalam tanah, dapat memperbaiki porositas dan stabilitas agregat 

tanah. (Pratama et al., 2025).  Sedangkan berat jenis tanah tertinggi tampak pada PAC 2 yaitu 2,21 g 

cm-3 dan terendah pada PAC 1 yaitu 2,14 g cm-3 faktor yang mempengaruhi berat jenis tanah adalah 

tektur tanah. Tekstur tanah di Kecamatan Puspo didominasi lempung berdebu, sesuai dengan 

karakter morfologi wilayah tersebut dengan jenis tanah Andisol yang mempunyai tekstur yang 

sangat bervariasi dari lempung berdebu sampai liat berdebu. Ruang pori paling tinggi pada PAC 3 

sebesar 60,25 dan paling rendah pada PAC 2 sebesar 54,88 perbedaan tersebut dipengaruhi oleh 

jumlah bahan organik tanah.  Ruang pori yang tinggi  menyebabkan aerasi tanah  baik, sehingga dapat 

mendukung aktifitas hewan tanah baik itu makrofauna, mesofauna, maupun mikrofauna tanah. 

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa data pH yang didapat tergolong agak masam dengan kisaran 

5,63 – 5,99. Ekologi hewan tanah sangat dipengaruhi derajat kemasaman (pH) tanah. Menurut 

Fitriani & Sulistiyowati, (2023) populasi   fauna tanah sangat dipengaruhi kemasaman tanah.  

Toleransi fauna tanah terhadap kemasaman tanah berbeda-beda, ada yang hidup dengan baik pada 

kemasaman rendah dan ada yang hidup baik pada kemasaman tinggi. 

 

Tabel 6. Hasil Analisa Sifat Fisika Tanah. 

Titik Sampel BI (g/cm3) BJ (g/cm3) Total Pori (%) Tekstur 
PAC 1 0.88 2.14 58.88 Lempung berdebu 
PAC 2 1.00 2.21 54.88 Lempung berdebu 
PAC 3 0.87 2.20 60.25 Lempung berdebu 

Keterangan: PAC = pinus dan cabai, PAC 2= pinus dan bawang prei, dan PAC 3= mahoni dan tomat. 
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Tabel 7. Hasil Analisa Sifat Kima Tanah. 

Pola 
Agrofirestri 

pH-H2O C Organik (%) BO (%) 
N-Total 

(%) 
Ketebalan Seresah 

(cm) 
PAC 1 5.99 2.70 4.66 0.37 0.2 
PAC 2 5.63 2.77 4.78 0.38 0.5 
PAC 3 5.85 1.89 3.25 0.23 0.3 

Keterangan: PAC = pinus dan cabai, PAC 2= pinus dan bawang prei, dan PAC 3= mahoni dan tomat. 

 

 

Nilai C-organik pada setiap lokasi berbeda, tertinggi pada pola agroforestri PAC 2 yaitu 2,77% 

dan terendah pada PAC 3 yaitu 1,89%. Beberapa faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut 

yaitu iklim, vegetasi dan pengolahan lahan. Menurut Wulandari et al., (2020) komposisi  seresah 

daun  mempengaruhi jenis fauna tanah, sedangkan jumlah serasah menentukan kepadatan fauna 

tanah.  Aktifitas fauna tanah yang meningkat, dimungkinkan karena adanya bahan organik tanaman.  

Bahan organik tanah merupakan tenaga dan makanan untuk keberlangsungan hidupnya.    

Kandungan N-Total pada setiap lokasi penelitian masing-masing tergolong sedang dengan nilai 

berkisar 0,23 – 0,38 %. Adanya korelasi positif antara laju  dekomposisi  maupun  pelepasan nitrogen 

sisa tanaman   dengan  nilai  indeks  keaneragaman makro fauna  tanah,  tetapi  berkorelasi negatif 

dengan jumlah individunya. Hal ini menunjukkan bahwa keanekaragaman makro fauna tanah 

berperan  besar  dalam  memacu terjadinya proses dekomposisi, terutama dalam  pelepasan  nitrogen  

dari  bahan organik  tanaman (Rizali & Haneda, 2022).  

Pada tabel 7, menunjukkan bahwa ketebalan seresah mempunyai ketebalan yang berbeda 

dengan nilai berkisar 0,2 cm – 0,5 cm. Studi tentang produktivitas dengan cara membandingkan 

suatu ekosistem hutan yang berbeda melalui ukuran produksi serasah. Tujuan utama studi ini 

menyediakan informasi dasar dalam memahami serasah, karbon dan siklus nutrisi dalam ekosistem 

hutan sesuai dengan fungsinya. Disamping itu produktifitas juga memahami perilaku adaptasi dan 

integrasi komunitas terhadap lingkunganya. 

 

3.3. Hubungan Antara Sifat Tanah dengan Indeks Keanekaragaman 

Pada gambar 3, hubungan antara C-Organik dan Indeks Keanekaragaman menunjukkan nilai r 

= 0,46 dimana nilai hubungan tersebut menunjukan kecenderungan, bahwa semakin tinggi C-

Organik maka Indeks Keanekaragaman meningkat. Menurut Suin (2012) bahwa jumlah organisme 

tanah termasuk fauna tanah sangat dipengaruhi oleh bahan organik.  Semakin tinggi bahan organik, 

maka semakin tinggi keanekaragaman fauna tanah yang ada di suatu ekosistem, sedangkan 

banyaknya serasah mempengaruhi kerapatan fauna tanah. 

Hubungan antara N-Total dengan Indeks Keanekaragaman  dengan nilai r = 0,37 nilai 

hubungan tersebut menunjuKkan bahwa apabila N-Total semakin meningkat maka Indeks 

Keanekaragaman akan semakin meningkat.  Hal ini menunjukkan adanya korelasi positif antara laju  

dekomposisi  maupun  pelepasan nitrogen sisa tanaman   dengan  nilai  indeks  keaneragaman makro 

fauna  tanah,  tetapi  berkorelasi negatif  dengan jumlah individunya.  Keanekaragaman  makro fauna 

tanah berperan  besar  dalam  memacu terjadinya proses dekomposisi, terutama dalam  pelepasan  

nitrogen  dari  bahan organik  tanaman (Rizali & Haneda, 2022). 
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Gambar 3. Grafik korelasi C-Organik dengan Indeks Keanekaragaman. 

 

 
Gambar 4. Grafik korelasi N-Totak dengan indeks keanekaragaman. 

 

 
Gambar 5. Grafik korelasi pH tanah dengan indeks keanekaragaman. 
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Gambar 6. Grafik korelasi porositas tanah dengan indeks keanekaragaman. 

 

Hasil uji regresi korelasi antara pH Tanah dengan indeks keanekaragaman menunjukan nilai r 

= -0,39 nilai korelasi tersebut rendah. Gambar 5 menunjukan bahwa peningkatan pH tanah akan di 

ikuti penurunan indeks keanekaragaman. Dimana derajat keasaman mempengaruhi beberapa 

spesies tertentu yang toleran terhadap pH agak masam maupun agak basa. Keasaman tanah 

merupakan faktor pembatas bagi kelangsungan hidup organisme tanah. pH tanah dapat 

menyebabkan organisme tanah hidup tidak sempurna, bahkan dapat menyebabkan organisme hidup 

dalam kondisi pH yang terlalu basa atau  asam. Oleh karena itu, dalam lingkungan tertentu, terlalu 

basa atau pH terlalu  asam, mengakibatkan jumlah organisme tanah sedikit (Asrina et al.,  2024). 

 

Gambar 7. Grafik korelasi temperatur tanah dengan indeks keanekaragaman. 

 

 
Gambar 8. Grafik korelasi kelembaban tanah dengan indeks keanekaragaman. 
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Berdasarkan uji korelasi antara Porositas tanah dengan indeks keanekaragaman menunjukkan 

nilai r = 0,37.  Pada gambar 6, menunjukkan peningkatan porositas tanah diikuti dengan peningkatan 

indeks keanekaragaman karena ruang pori berperan dalam proses laju infiltrasi dan aerasi tanah. 

Menurut Haneda et al., (2024) keberadaan makro fauna tanah yang berfungsi sebagai perombak 

bahan organik, akan menentukan ketersediaan hara tanah yang berdampak kepada kesuburan tanah.  

Ketersediaan hara yang rendah akan mencerminkan kesuburan tanah yang rendah. Disamping itu 

aktifitas makro fauna tanah berpengaruh terhadap aerasi, infiltrasi, dan agregasi tanah. 

Hasil Uji regresi dan korelasi antara temperatur tanah dengan indeks keanekaragaman 

menunjukkan nilai r = -0,02 nilai korelasi tersebut negatif sangat rendah. Temperatur tanah semakin 

meningkat maka indeks keanekaragaman semakin menurun, dikarenakan temperatur tanah 

termasuk faktor abiotik yang sangat menentukan populasi organisme tanah, meskipun ada beberapa 

spesies yang bisa hidup dan toleran di temperatur rendah maupun temperatur tinggi. 

Menurut Suleman et al., (2025) temperatur tanah mempengaruhi kehadiran dan kepadatan 

organisme tanah salah satunya adalah semut, dengan demikian temperatur tanah  menentukan 

tingkat perombakan material organik tanah. Berdasarkan uji regresi dan korelasi Kelembaban tanah 

dengan indeks keanekaragaman menunjukan nilai r = -0,82 nilai korelasi tersebut negatif cukup kuat.  

Gambar 8 menunjukan kelembaban yang meningkat maka indeks keanekaragaman menurun, 

dikarenakan ada spesies tertentu yang dapat berkembang biak di kelembaban tinggi maupun rendah. 

Kelembaban suatu lahan juga dipengaruhi vegetasi lahan, kanopi lahan dan intensitas sinar matahari, 

seperti rayap yang lebih menyukai habitat yang lembab. Menurut Cavicchioli et al., (2019) 
kelembaban tanah menunjukkan kandungan uap air di tanah yang sangat berpengaruh terhadap 

aktivitas organisme dan membatasi penyebarannya. Kelembababan tanah yang baik untuk 

kehidupan makro fauna tanah berkisar antara 50-75%. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu didapatkan 17 Spesies Makro fauna pada berbagai pola 

agroforestri, korelasi antara pH tanah, temperatur tanah, kelembaban tanah dengan Indeks 

Keanekaragaman menunjukan nilai korelasi negatif dimana semakin tinggi maka Indeks 

Keanekaragaman semakin menurun, korelasi antara C-organik, N-Total dengan Indeks 

Keanekaragaman menunjukan nilai korelasi positif dimana semakin tinggi maka Indeks 

Keanekaragaman semakin meningkat. Indeks Keaneragamann makro fauna tanah berkisar antara 

1,62 – 1,88. Keanekaragaman terendah pada Pola Agroforestri Campuran 3 (PAC 3) yaitu Mahoni dan 

Tomat, sedangkan keanekaragaman tertinggi pada Pola Agroforestri Campuran 1 (PAC 1) yaitu Pinus 

dan Cabai. 
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